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    Abstract 

Writing skill remains one of the four difficult and complex language skills in Arabic that 

students must master, and it continues to receive increasing attention in academic discussions. 

Mastering Arabic writing requires additional effort; therefore, students need to make 

consistent efforts to improve their writing skills. Among the efforts students can undertake is 

continuous writing practice, such as writing sentences according to the number of nouns and 

verbs. The main problem addressed by this study concerns how students make efforts to 

improve their writing skills both inside and outside the classroom, as well as the factors that 

influence these efforts at Islamic Boarding School Al-Hidayah in Kampar. This study employs 

a qualitative research method with a descriptive analysis approach. Data were collected 

through interviews with students of Islamic Boarding School Al-Hidayah in Kampar who reside 

in the school dormitory. The results indicate that students’ efforts to improve their writing skills 

during classroom learning include studying grammar, practicing writing consistently, and 

regularly consulting dictionaries to acquire new vocabulary. Meanwhile, their activities 

outside the classroom include writing assignments, keeping personal diaries in Arabic, and 

publishing memorized expressions on blogs. The factors that influence students’ efforts to 

improve their writing skills are predominantly internal factors, such as motivation, intention, 

interest, concentration, intelligence, satisfaction, and experience. 

Keywords: Student efforts; Arabic writing skills 

A. PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa asing yang memiliki keistimewaan sastra 

yang tinggi (Imron & Fajriyah, 2021). Sampai saat ini  keterampilan menulis (kitabah) dalam 

Bahasa Arab maupun Bahasa Inggris adalah topik yang masih dibicarakan dan topik yang 

sedang berkembang karena keterampilan menulis dipandang sebagai landasan keberhasilan 

mahasiswa baik dalam kehidupan akademik maupun karir.(Badrasawi et al., 2016). Kemahiran 

menulis merupakan salah satu kemahiran dalam bahasa Arab yang mencakup pengungkapan 

ide dan pikiran melalui tulisan (Husna et al., 2022). Kemahiran menulis merupakan studi yang 

berhubungan dari salah satu keterampilan berbahasa.(Aisyah, 2023)  

Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam mencerna atau memahami kata 

atau kalimat yang diujarkan oleh mitra bicara atau media tertentu.(Yustuti et al., 2022) 

Kemahiran menulis merupakan keterampilan yang tertinggi dalam bentuk pengaplikasiannya. 

(Izzah et al., 2024) 

Pada dasarnya, menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. (Ida 

Wijayanti et al., 2024) Keterampilan menulis memiliki karakteristik khusus dibanding 

keterampilan berbahasa lainnya yang berimplikasi (Baharudin et al., 2023). Menulis 

membutuhkan proses kognitif yang substansial; saat menulis, muncul beban kognitif akibat 
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memori kerja yang terbatas.(Li & Wang, 2024) Akibatnya, pembelajaran menulis banyak 

menemui hambatan sehingga cenderung dihindari atau tidak diajarkan.(Jumriani, 2019) 

Dilihat dari aspek kemahiran berbahasa Arab, menulis dapat dikatakan sebagai suatu 

kegiatan yang sangat kompleks, sebab menuntut suatu kemampuan untuk menata dan 

mengorganisasikan ide secara runtun dan logis, serta kemampuan dalam hal menyajikan tulisan 

dalam ragam bahasa tulis dan kaidah penulisan yang berbeda-beda (Munawarah & Zulkiflih, 

2021). 

Maharah Kitabah atau dikenal juga dengan istilah kemahiran menulis mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia.(Sahkholid Nasution et al., 

2023).

 Dilihat dari segi pragmatiknya, keterampilan menulis dibutuhkan di berbagai jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi.(Putri et al., 2021) Usaha siswa 

dalam keterampilan menulis pada bahasa Arab ini belum diperhatikan secara mendalam oleh 

studi-studi yang ada sehingga ada dampak dalam pembelajaran bahasa Arab yang kurang 

efektif. Terdapat usaha atau upaya yang dilakukan oleh siswa dalam kemahiran menulis 

dimulai dengan kalimat sederhana seperti mubtada’ dan Khobar lalu ditambah dengan 

keterangan waktu, tempat dan lain-lain. Di sisi lain, salah satu usaha yang dilakukan siswa 

berlatih dalam menulis di kehidupan sehari-hari. terdapat dua aspek yang harus dikembangkan 

dan diperhatikan, di antaranya teknis dan ibdai (produksi). Yang dimaksud dengan teknis 

adalah untuk menulis bahasa Arab dengan benar, yang meliputi kebenaran imla’ (tulisan), 

qawaid (susunan), dan penggunaan alamat al-tarqim (tanda baca). Sedangkan yang dimaksud 

dengan ta’bir ibdai adalah  mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan ke dalam 

sebuah tulisan berbahasa Arab dengan benar, logis dan sistematis. (Saputri et al., 2023) 

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan tentang Kemahiran menulis dalam 

Bahasa Arab dalam konteks Pendidikan baik dari kelas paling rendah, menengah hingga atas 

(Tingkat mahasiswa) namun masih belum ada pemahaman yang memadai tentang  usaha siswa 

dalam meningkatkan kemahiran menulis Bahasa arab di MA Pondok Pesantren Islamic Centre 

Al-Hidayah Kampar terutama belum ada  secara khusus menganalisis bagaimana usaha siswa 

dalam meningkatkan kemahiran menulis dalam bahasa arab. 

Berangkat dari latar belakang di atas maka dapat disimpulkan masalah yang ada pada 

MA Islamic centre al hidayah Kampar guru mengajarkan Kemahiran menulis seperti yang 

diajarkan oleh guru Bahasa arab pada umumnya namun dilihat dari alumni pondok ini setiap 

tahun mengirimkan siswanya kuliah ke luar negeri khususnya di Al-Azhar setiap tahunnya dan 

negara lain seperti yaman,turki, yordania,Tunisia, sudan,Uzbekistan,maroko, serta Saudi 

arabia. Dan ini menjadi masalah bagi peneliti dan juga sebagai alasan untuk meneliti lebih 

lanjut untuk mengetahui bagaimana usaha siswa dalam meningkatkan Kemahiran menulis serta 

apa saja faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam 

bahasa Arab di  MA pondok pesantren Islamic centre alhidayah Kampar. 

Studi terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan kemahiran menulis Arab Melalui 

Penerapan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an menunjukkan bahwa sebelum menggunakan 

penerapan baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan Kemahiran menulis sangatlah rendah 

namun setelah diterapkan hasilnya sangat baik. Selain faktor pendukungnya seperti motivasi, 

kebiasaan dan berlatih. namun tidak secara khusus dijelaskan usaha siswa dalam meningkatkan 

Kemahiran menulis hanya saja dengan focus satu penerapan. sehingga belum mendapatkan 

titik terang secara mendalam terkait usaha siswa dalam meningkatkan Kemahiran menulis 

dalam bahasa Arab. (Zulianah et al., 2022) 
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Studi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dalam Menerapkan Metode Imla dalam 

Meningkatkan Maharah Kitabah Bahasa Arab di TPQ Nurus Sha’diyyah menunjukkan bahwa 

hasil penerapan metode imla’ dalam meningkatkan Kemahiran menulis tergantung dan dilihat 

bagaimana cara menerapkannya. Penelitian ini berfokus hanya dalam melalui imla’ saja tidak 

dilihat dari segi lainnya.  Sehingga tidak dapat ditemukan usaha siswa dalam meningkatkan 

kemahiran menulis secara luas dan terperinci.(Bukhori & Husna, 2024) 

Oleh karena itu peneliti mengajukan beberapa pertanyaan berupa: 1) bagaimana usaha 

siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis baik dalam kelas? 2) bagaimana usaha siswa 

dalam meningkatkan Kemahiran menulis di luar kelas? 3) apa saja faktor yang mempengaruhi 

siswa dalam usaha meningkatkan kemahiran menulis di MA Islamic Centre Al-Hidayah 

Kampar? 

B. LANDASAN TEORI  

Ada dua kerangka teoretis dan konseptual utama untuk menjelaskan Teknik 

Pembelajaran menulis. Pertama, Definisi Keterampilan menulis . Kedua, Teknik Pembelajaran 

menulis. Kerangka teoritis tersebut secara bertahap diperluas sebagai landasan penelitian 

sehingga bisa menjawab persoalan secara teoritis dan menjadi tolak ukur pemecahan 

permasalahan di lapangan. 

1. Usaha siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis di dalam kelas 

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah) merupakan keterampilan tertinggi dari 

empat keterampilan berbahasa (Fathia et al., 2022). Maharah kitabah merupakan penerapan 

keterampilan berbahasa yang rumit dan sulit karena dengan cara menulis seseorang akan 

mengaplikasikan dua kemampuan berbahasa secara bersama-sama yaitu kemampuan aktif dan 

kemampuan produktif. Tahapan pembelajarannya pun membutuhkan proses (Astina & 

Toyibah, 2021).   

Keterampilan menulis mempunyai dua aspek, tetapi dalam hubungan yang berbeda. 

Pertama, keterampilan membentuk huruf dan menguasai ejaan, kedua keterampilan melahirkan 

pikiran dan perasaan dengan tulisan (Astina & Toyibah, 2021). Aspek penting dari usaha siswa 

dalam meningkatkan keterampilan menulis mereka dilakukan selama proses pembelajaran di 

kelas. Keterampilan menulis yang kuat membantu siswa mengungkapkan gagasan dengan 

jelas, berpikir kritis, dan berkomunikasi secara efektif. Untuk mencapai hal ini, harus ada 

strategi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa.  

Langkah-langkah yang dapat meningkatkan siswa dalam menulis bahasa Arab  adalah 

dengan kemahiran membentuk huruf, kemahiran mengungkapkan dengan tulisan. Sedangkan 

tahap-tahap latihan menulis/maharah kitabah adalah mencontohkan, reproduksi, imlak, 

rekombinasi dan transformasi, dan mengarang terpimpin.(Putri, 2022) Usaha dalam 

meningkatkan kemahiran menulis juga  dapat dengan menggunakan pemanfaatan teknologi 

seperti siswa menonton film kartun berbahasa Arab lalu menuliskannya di buku tulis ini 

membantu siswa dalam imla’ karena imla’ merupakan salah satu pembagian dari Kemahiran 

menulis, Pemanfaatan teknologi membawa dampak positif yang signifikan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran Bahasa Arab menjadi lebih mudah, efisien, dan efektif.(Azhar et 

al., 2023) 

Sebelum membahas cara meningkatkan keterampilan menulis siswa, penting untuk 

memahami keterampilan menulis apa yang harus dimiliki siswa. Berikut ini beberapa 

keterampilan menulis yang penting di kelas, salah satunya adalah: Keterampilan berbahasa: 
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Siswa harus memiliki pemahaman yang baik tentang tata bahasa, ejaan, dan struktur kalimat 

untuk menulis dengan benar dan jelas; Keterampilan berpikir kritis: Menulis melibatkan 

keterampilan berpikir kritis, termasuk kemampuan menganalisis informasi, membuat argumen 

yang koheren, dan mengatur ide dengan baik; Organisasi Penulisan: Siswa harus mampu 

mengatur tulisannya secara logis, menggunakan paragraf terstruktur, dan mengatur informasi 

dengan baik; Kreativitas: Keterampilan menulis kreatif penting untuk menghasilkan tulisan 

yang menarik dan memikat pembaca; Penggunaan Sumber Daya: Siswa perlu mengetahui cara 

menggunakan sumber daya seperti kamus, ensiklopedia, dan Internet untuk meningkatkan 

tulisan mereka.(Hasanah & Triastuti, 2024) 

Menulis tidak mungkin dipisahkan dengan keterampilan berbahasa lain seperti 

mendengarkan, berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan bahasa itu harus saling 

melengkapi, memengaruhi, dan dipengaruhi. Pengalaman dan masukan yang diperoleh dari 

menyimak, berbicara, dan membaca akan memberikan kontribusi berharga dalam menulis, 

begitu juga sebaliknya. (Iskandar, 2017; Kuraedah, 2015) 

Kegiatan belajar harus berupa kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan-

keterampilan yang telah menjadi tolak ukur kesuksesan belajar bahasa Arab.(Samiatun & 

Kirom, 2023)  Hal ini mengacu pada pembelajaran bahasa Arab. Keterampilan berbahasa 

secara umum dibagi menjadi empat bagian, yaitu istima’ (mendengarkan), kalam (berbicara), 

qiroaah (membaca), dan kitabah (menulis).(Farros, 2024)  Keempat maharah tersebut dituntut 

dipelajari secara runtut dikarenakan pembelajaran bahasa Arab selain bangsa Arab asli (Al-

Arabiyyah ghairu li natthiqin) sangat relevan dalam praktiknya (Tolinggi, 2021). Dalam 

mempelajari bahasa Arab, salah satu kemahiran yang tidak dapat dikesampingkan begitu saja 

adalah kemahiran menulis.(Achyar, 2016) 

Adapun unsur-unsur dalam kitabah adalah al-kalimah (satuan kata yang terkecil dari 

satuan kalimat atau unsur dasar pembentukan kalimat), al-jumlah (kumpulan kata yang dapat 

membentuk pemahaman makna atau satu kata yang disandarkan dengan kata yang lain), al-

fakrah (paragraf) dan uslub (Astina & Toyibah, 2021). Maharah kitabah juga didasari dengan 

ilmu nahwu untuk mengetahui harakat akhir yang akan ditulis (Rifa’i et al., 2022). Meskipun 

penelitian tentang tulisan tangan cenderung menggunakan ukuran kualitas produksi tertulis 

(keterbacaan, keseragaman kemiringan, kerapian, proporsionalitas ruang antara kata-kata, dll.) 

(Abbott & Berninger, 1993)  

Beberapa usaha dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam Bahasa Arab di kelas  

di antaranya: Tugas belajar diberikan dalam kerja kelompok/individu, Lakukan lebih banyak 

latihan dalam menghafal kata Arab karena Bahasa Arab adalah bahasa asing, Intensif dalam 

membaca dan menulis materi bahasa Arab di buku teks atau sumber cetak lainnya, sehingga 

mereka bisa mendapatkan lebih banyak kosakata bahasa Arab, Guru harus memaksa siswa 

untuk menghafal mufradat dan menulisnya dalam bahasa Arab, dan harus memberikan 

perhatian penuh di kelas selama proses pengajaran, dll. (Hamidin, 2015) Peran pendidik dalam 

membantu peserta didiknya untuk mewujudkan keterampilan menulis sangat penting. Pendidik 

hendak mendampingi peserta didiknya mulai mengenal huruf, memahami, menghafal, hingga 

mampu menuliskan huruf tersebut menjadi lambang-lambang tulisan (Lestari & Rahmawati, 

2022). Hal ini mengacu pada pendapat Asmari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang menggunakan strategi maupun teknik pembelajaran menulis yang efektif berkinerja 

lebih baik dalam pencapaian bahasa. (Asmari, 2013)  

Siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis melalui pembelajaran di luar kelas 

(Hadi et al., 2021). Salah satunya adalah pembelajaran mandiri, yaitu sistem pendidikan di 



Lisan An Nathiq: 
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab  
Vol 8 No 1 Mei 2026 

p-ISSN:2721-0766  
e-ISSN:2716-1668 

 

 

 

 

 

667 

 

mana siswa dapat belajar sendiri dari berbagai sumber yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam 

pembelajaran mandiri, siswa mengambil inisiatif untuk mewujudkan potensi akademisnya 

dengan tujuan memecahkan masalah dan menggunakan pengetahuan atau kompetensi yang 

telah dimilikinya.(Saputri et al., 2023) Beberapa syarat belajar mandiri antara lain adalah 

adanya permasalahan yang menarik minat siswa, meminta pendapat atau keterampilan siswa, 

menumbuhkan motivasi, gemar membimbing dan melatih siswa, serta memperlihatkan minat 

dan penghargaan terhadap siswa. Manfaat belajar mandiri antara lain mengasah kecerdasan 

berganda, mempertajam analisis, mengembangkan tanggung jawab, meningkatkan ketahanan 

mental, meningkatkan keterampilan, kemampuan memecahkan masalah, pengambilan 

keputusan, berpikir kreatif dan kritis, membangun rasa percaya diri yang kuat, dan menjadi 

pembelajar diri sendiri.(Muyassarah, 2015) 

Proses belajar mandiri memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan arah, 

sumber daya, program, dan materi belajar tanpa pengaturan ketat. Lingkungan belajar mandiri 

berkembang seiring kebutuhan manusia dan merupakan rencana yang disiapkan secara 

individual oleh siswa. Tujuan pembelajaran mandiri adalah untuk mencari kompetensi baru 

berupa pengetahuan dan keterampilan memecahkan masalah. Sasaran ini ditentukan oleh 

pembelajar sendiri dan didasarkan pada motivasi atau semangat untuk menguasai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.(Balgis et al., 2024) 

Dalam menulis bahasa Arab, ada dua aspek kemampuan yang harus dikembangkan dan 

diperhatikan, yaitu kemampuan teknis dan kemampuan ibdai (produksi). Yang dimaksud 

dengan kemampuan teknis adalah kemampuan untuk menulis bahasa Arab dengan benar, yang 

meliputi kebenaran imla’ (tulisan), qawaid (susunan), dan penggunaan alamat al-tarqim (tanda 

baca). Sedangkan yang dimaksud dengan ta’bir ibdai adalah kemampuan mengungkapkan ide, 

gagasan, pikiran, dan perasaan ke dalam sebuah tulisan berbahasa Arab dengan benar, logis 

dan sistematis. (Astina & Toyibah, 2021) Proses pembelajaran teori mahārah kitābah dibagi 

menjadi lima tahap, yaitu tahap persiapan (al-Tamhid), tahap penyajian (al-'Arḍ), asosiasi (al-

Rabth), kesimpulan (Istinbath al-Qa'idah), dan penerapan (al-Taṭbiq). (Nurlaila & Muassomah, 

2020) 

  Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam belajar mandiri, ada beberapa 

metode yang dapat diikuti dan diterapkan siswa di rumah: Memberikan latihan rutin. Siswa 

perlu terlibat dalam latihan menulis rutin yang mencakup berbagai jenis tulisan seperti 

komposisi, cerita pendek, menyalin dan menulis ringkasan pelajaran dalam bahasa Arab. 

Latihan rutin ini akan membantu siswa memperoleh pengalaman dan meningkatkan 

keterampilan menulis mereka. Sebelum siswa belajar secara mandiri, guru harus memberikan 

umpan balik yang jelas dan membangun kepada siswa mengenai tulisan mereka. Komentar-

komentar ini harus berfokus pada aspek-aspek seperti struktur, tata bahasa, dan argumen, 

sehingga siswa dapat memahami kekuatan dan kelemahan tulisan mereka (Rastgou et al., 

2021). Sering membaca: Membaca secara teratur membantu siswa memperluas wawasan, 

menambah kosa kata, dan mempelajari gaya penulisan yang berbeda.  

Hal ini dapat memberi dampak positif terhadap gaya dan kemampuan menulis siswa. 

Siswa perlu memahami aspek-aspek keterampilan menulis dalam bahasa Arab seperti 

kemampuan menuliskan huruf-huruf abjad dan kemampuan mengarang. Memahami tata 

bahasa dan morfologi dalam menentukan huruf terakhir dalam kalimat untuk melakukan 

perubahan kata dalam kalimat sesuai dengan kebutuhan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis  
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Begitu banyak faktor yang menjadi kekhasan aspek menulis dalam bahasa Arab.(Putra 

et al., 2023) Secara garis besar ada dua faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran maharah 

kitabah, yaitu: eksternal dan internal (Hidayat et al., 2023).  Faktor eksternal di antaranya 

belum tersedianya fasilitas yang memadai sebagai pendukung keterampilan menulis (maharah 

kitabah). Guru dan lingkungan merupakan faktor eksternal. Hal ini dijelaskan sebagai berikut: 

Pengajaran yang efektif: Kualitas pengajaran menulis di sekolah sangat penting. Guru yang 

terlatih dan berpengalaman dapat memberikan bimbingan yang efektif kepada siswa dalam 

mengembangkan keterampilan menulis mereka. Lingkungan merupakan salah satu faktor 

terpenting dalam pembelajaran.  

Proses pembelajaran tidak terjadi di suatu tempat yang kosong atau hampa, melainkan 

berlangsung di suatu dan lingkungan tertentu yang di dalamnya tersedia segala ciri dan sifat 

belajar. Motivasi dan Minat: Minat siswa dalam menulis dan motivasi mereka untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dapat memengaruhi seberapa baik mereka 

mengembangkan keterampilan menulis mereka (Hidayat et al., 2023). Latihan dan Peluang: 

Latihan yang konsisten dan peluang untuk menulis dalam berbagai konteks dan gaya penulisan 

dapat membantu siswa mengasah keterampilan menulis mereka. 

Faktor internal meliputi faktor psikologis dan teknis (Romrome & Mbato, 2022). Faktor 

psikologis diartikan sebagai kebiasaan atau pengalaman siswa, sehingga semakin banyak 

pengalaman yang dimiliki siswa dalam menulis, maka akan semakin baik pula kemampuan 

menulisnya dibandingkan dengan siswa yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman atau 

keterampilan menulis. Berikutnya, faktor teknis meliputi penguasaan konsep keterampilan 

menulis dan penerapan konsep tersebut. Penguasaan dan penerapan konsep sedikit banyak 

dipengaruhi oleh pengetahuan tentang konsep keterampilan menulis, sehingga informasi 

tentang konsep keterampilan menulis wajib dikuasai oleh guru keterampilan menulis.  

Peran guru dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa sangatlah penting. 

Guru ingin membimbing siswanya dari mengenali, memahami, dan menghafal huruf hingga 

mampu menulis huruf menjadi simbol tertulis. Ini mengacu pada pendapat Al-Asmari. Banyak 

temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan strategi efektif untuk 

meningkatkan kemahiran menulis memiliki prestasi bahasa yang lebih baik. Dengan kata lain, 

bahasa Arab masih dipersepsikan sebagai bahasa yang sulit dalam menulisnya (Rafsanjani et 

al., 2022).  

Salah satu topik utama yang akan diselidiki dalam bidang ini adalah bahwa 

keterampilan menulis merupakan keterampilan terakhir dalam keterampilan berbahasa, di 

mana keterampilan menulis adalah cara untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, ide, dan 

gagasan dengan struktur kalimat yang dituangkan dalam bentuk tertulis. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran keterampilan menulis juga berpengaruh terhadap cara berpikir siswa, 

karena dengan menulis siswa dapat berpikir kritis dan sistematis untuk dapat menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya, terutama dalam pembelajaran (Fauziah, 2022). 

C. Metode 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kualitatif deskriptif(Gresswell, 2003). 

Adapun sumber data primer untuk penelitian ini yaitu murid di MA Ponpes Islamic Centre Al 

Hidayah Kampar, dan sumber data sekunder  untuk penelitian ini yaitu kitab-kitab dan artikel 

yang berkaitan dengan usaha siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis dalam bahasa 

Arab. Populasi siswa MA sebanyak 227 orang sedangkan yang tinggal di asrama berjumlah 

140 orang, sehingga dilakukan pengambilan perwakilan tiap kelas yang tinggal di asrama. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara yang dilakukan 

dengan bertanya langsung kepada siswa MA Islamic Centre Al-Hidayah Kampar untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan, untuk menemukan jawaban atas rumusan masalah, 

peneliti mengajukan pertanyaan yang spesifik kepada narasumber di antaranya: (1) bagaimana 

usaha siswa dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam Bahasa arab dalam kelas? (2) 

bagaimana usaha siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis bahasa arab luar kelas (3). 

Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam 

Bahasa arab?  

Langkah-langkah teknik analisis data yang diterapkan adalah pengumpulan data 

melalui wawancara, lalu dilakukan reduksi data yang bertujuan untuk menggolongkan data dan 

membuang yang tidak diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. Langkah selanjutnya 

menyajikan data yang telah digolongkan berdasarkan tujuan penelitian lalu dilakukan 

penafsiran terhadap data yang telah disajikan dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.   

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di lapangan, peneliti 

menemukan bahwa usaha siswa dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam Bahasa arab 

selama di kelas di MA ponpes Islamic centre Al hidayah kampar meliputi: 

1. Usaha Siswa dalam Meningkatkan Kemahiran Menulis dalam Kelas 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap empat narasumber yang ada di 

ponpes Islamic centre al hidayah Kampar, maka dapat disimpulkan bahwa usaha siswa dalam 

meningkatkan Kemahiran menulis dikelas adalah: 

Wawancara bersama dengan informan (FH) selaku siswa kelas X MA di ponpes Islamic 

centre al hidayah Kampar terdapat beberapa usaha dalam meningkatkan kemahiran menulis 

diantaranya: 

“Upaya saya untuk meningkatkan kemampuan menulis adalah dengan mempelajari dan 

mempraktikkan tata bahasa dan morfologi yang baik dengan sering membaca buku dan 

menuliskannya. Dengan terus melakukannya, Insya Allah, kemampuan menulis saya akan 

meningkat secara signifikan.” ( FH, interview: 2025) 

  Hal ini sejalan dengan pendapat Rathomi dalam teorinya menyebutkan bahwa 

Kemahiran menulis  siswa dapat diarahkan untuk melakukan beberapa kegiatan diantaranya: 

mempelajari tata bahasa, Membaca teks berulang-ulang,Menggunakan berbagai sumber seperti 

belajar nahwu dan saraf, membuat struktur kalimat Dengan menggunakan usaha tersebut siswa 

diharapkan mampu mencapai keterampilan kitabah level tertinggi yaitu mampu 

mengungkapkan gagasan tertulis sesuai tema. (Rathomi, 2020)   

Wawancara dengan informan (YI) selaku siswa kelas 10 MA 2 di pondok pesantren 

Islamic Centre Al-Hidayah Kampar:  

 “Dalam usaha meningkatkan kemahiran menulis ada dua aspek yang harus diperhatikan dalam 

meningkatkan kemahiran menulis. Pertama, menulis dengan memperhatikan kebahasaan atau 

lughah seperti pembentukan kata (sharaf) dan harakat akhir kalimat (nahwu); kedua, yaitu 

memperhatikan keterampilan melahirkan pikiran dan gagasan. Dua hal ini tidak dapat 

dipisahkan dalam usaha tersebut.   (YI, wawancara: 2025) 



Lisan An Nathiq: 
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab  
Vol 8 No 1 Mei 2026 

p-ISSN:2721-0766  
e-ISSN:2716-1668 

 

 

 

 

 

670 

 

Hal ini sejalan juga dengan teori Hasanah bahwa keterampilan menulis mempunyai dua 

aspek, tetapi dalam hubungan yang berbeda. Pertama, keterampilan membentuk huruf dan 

menguasai ejaan, kedua keterampilan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan.(حسنة, 

2017) 

Wawancara dengan narasumber NAA, sebagai siswa kelas 11 MA 1 Islamic Al-Hidayah 

Kampar, banyak upaya yang dilakukan, antara lain: 

 “Usaha saya dalam meningkatkan kemahiran menulis yaitu memperhatikan kebahasaan, lalu 

berpikir kritis, memperhatikan penulisan yang benar; kreatif dalam merangkai cerita jika 

tugasnya mengarang; dan terakhir, penggunaan kamus. Inilah usaha saya dalam meningkatkan 

kemahiran menulis.” (NAA: Wawancara 2025) 

Hal ini juga senada dengan pendapat Hafizatul dalam teorinya bahwa ada lima usaha 

yang harus diperhatikan siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis, yaitu: 1. Keterampilan 

Berbahasa: Siswa harus memiliki pemahaman yang baik tentang tata bahasa, ejaan, dan 

struktur kalimat untuk menulis dengan benar dan jelas. 2. Keterampilan Berpikir Kritis: 

Menulis melibatkan kemampuan menganalisis informasi, membuat argumen, dan mengatur ide 

dengan baik. 3. Organisasi Penulisan: Siswa harus mampu mengatur tulisannya secara logis, 

menggunakan paragraf terstruktur, dan mengatur informasi dengan baik. 4. Kreativitas: 

Keterampilan menulis kreatif penting untuk menghasilkan tulisan yang menarik dan memikat 

pembaca. 5. Penggunaan Sumber Daya: Siswa perlu mengetahui cara menggunakan sumber 

daya seperti kamus, ensiklopedia, dan internet untuk meningkatkan tulisan mereka.(Hasanah 

& Triastuti, 2024) 

Wawancara dengan narasumber AN, sebagai siswa kelas 10-3 MA Islamic Al-Hidayah 

Kampar, banyak upaya yang dilakukan, antara lain: 

 “Menulis dalam bahasa Arab bagi sebagian orang dianggap sulit karena selain struktur dan 

bentuk kata, kita juga perlu mengungkapkan gagasan utama dari gagasan tersebut dan 

bagaimana cara menyempurnakannya. dan hal ini menjadi  usaha saya untuk meningkatkan 

kemahiran menulis.” (AN: Wawancara 2025) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa ada berbagai usaha yang 

dilakukan siswa untuk meningkatkan kemampuan menulisnya, antara lain: mempelajari tata 

bahasa dan kosa kata dengan baik, selalu menggunakan kamus, mencari solusi dari yang 

dianggap sulit dalam menulis dan sering berlatih menulis. Semua ini merupakan sebagian usaha 

yang dilakukan siswa untuk meningkatkan keterampilan menulisnya guna mencapai tujuan 

yang baik. 

2. Usaha Siswa dalam Meningkatkan Kemahiran Menulis di Luar Kelas 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga narasumber yang ada di 

Pondok Pesantren Islamic Centre Al-Hidayah Kampar, maka dapat disimpulkan bahwa usaha 

siswa dalam meningkatkan kemahiran menulis di luar kelas adalah: 

Wawancara Bersama dengan informan (JK) selaku siswa kelas 10-4 MA di ponpes 

Islamic centre alhidayah Kampar terdapat beberapa usaha dalam meningkatkan Kemahiran 

menulis di luar kelas, di antaranya : 

“usaha yang saya lakukan dalam meningkatkan Kemahiran menulis di luar kelas di antaranya 

seperti belajar mandiri Latihan mandiri dengan menulis catatan tersendiri dari hasil belajar 

kelompok semua ini mudah bagi saya semuanya tergantung niat dan komitmen untuk belajar 

sungguh sungguh. Sama sekali tidak terdapat kesusahan atau kerumitan dalam 

melaksanakannya. (JK Interview 2025) 
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Dari pemaparan informan di atas menunjukkan bahwa usaha yang dilakukannya di luar 

kelas yaitu belajar mandiri Latihan mandiri dan semua itu ia lakukan dengan mudah tanpa ada 

rintangan yang menghalanginya dan tidak terdapat kesulitan bahkan rumit dalam 

melakukannya hal ini tidak sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Fajriah  bahwa  

Maharah kitabah merupakan penerapan  keterampilan berbahasa yang rumit dan sulit  karena 

dengan cara menulis seseorang akan mengaplikasikan dua kemampuan berbahasa secara 

bersama-sama yaitu kemampuan aktif dan kemampuan produktif. tahapan pembelajarannya 

pun membutuhkan proses. (Fajriah, 2017) 

Wawancara bersama dengan informan (TI) selaku siswa kelas 11 dua MA di ponpes 

Islamic centre al hidayah Kampar terdapat beberapa usaha dalam meningkatkan kemahiran 

menulis  diluar kelas diantaranya: 

“Usaha saya dalam meningkatkan Kemahiran menulis di asrama ialah seperti belajar mandiri, 

muzakaroh, dan juga kadang-kadang kami membentuk belajar berkelompok agar mendapatkan 

hasil yang maksimal dalam mengembangkan dan meningkatkan Kemahiran menulis.” ( TI 

interview, 2025) 

Wawancara bersama dengan informan (SA) selaku siswa kelas 11 tiga MA di pondok 

pesantren Islamic centre al hidayah Kampar: 

“usaha yang dapat saya lakukan dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam bahasa arab 

diluar kelas tepatnya diasrama sudah jelas belajar mandiri dengan Latihan menulis, 

pembentukan kata, susunan, penulisan dan hal lain penunjang dalam meningkatkan kemahiran 

menulis dalam bahasa arab” (SA, Interview 2025) 

Wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa dua informan menjawab  usaha siswa 

dalam meningkatkan kemahiran menulis di luar kelas ialah dengan belajar mandiri dan latihan 

mandiri. Hal ini juga menambahkan pendapat Muyassarah dalam teorinya. Manfaat belajar 

mandiri antara lain mengasah kecerdasan berganda, mempertajam analisis, mengembangkan 

tanggung jawab, meningkatkan ketahanan mental, meningkatkan keterampilan, kemampuan 

memecahkan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kreatif dan kritis, membangun rasa 

percaya diri yang kuat, dan menjadi pembelajar bagi diri sendiri. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Siswa dalam Meningkatkan Kemahiran Menulis 

dalam Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap empat narasumber yang ada di 

Pondok Pesantren Islamic centre al hidayah Kampar terkait tentang faktor apa saja yang 

mempengaruhinya dalam meningkatkan kemahiran menulis berikut pemaparannya: Menurut 

penuturan informan  TMI selaku siswa kelas XII-1 MA Islamic Centre Al Hidayah Kampar  : 

“Faktor yang mempengaruhi saya dalam meningkatkan Kemahiran menulis ini ialah motivasi, 

minat, dan kecintaan saya terhadap semua ilmu sehingga menjadi alasan utama juga untuk tetap 

berlatih dalam meningkatkan Kemahiran menulis dalam Bahasa arab ini .”  ( TMI,interview: 

2025) 

Informan HR selaku siswa  kelas XII-2 di MA Islamic Centre Al Hidayah Kampar  juga 

menjelaskan lebih lanjut: 

“Faktor yang mempengaruhi saya sangatlah bervariasi di antaranya saya termotivasi dari guru 

dan melihat para alumni yang banyak keluar untuk melanjutkan studi di Timur Tengah. 

Selanjutnya, pengalaman saya pernah memenangkan lomba Maharah Kitabah, dan terakhir 

rasa puas saya dalam belajar ini sangatlah sempurna.”  (HR,interview: 2025) 



Lisan An Nathiq: 
Jurnal Bahasa dan Pendidikan Bahasa Arab  
Vol 8 No 1 Mei 2026 

p-ISSN:2721-0766  
e-ISSN:2716-1668 

 

 

 

 

 

672 

 

Dari pemaparan informan di atas dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi ini 

termasuk faktor internal di antara yang disebutkan oleh 2 informan seperti motivasi, kepuasan, 

pengalaman tergolong faktor psikologis yang mana menjadi bagian pada factor internal.  

Berikutnya wawancara bersama informan DR selaku siswa kelas XII-3 di MA Islamic 

Centre Al Hidayah Kampar berikut pemaparannya: 

“faktor yang mempengaruhi saya dalam meningkatkan kemahiran menulis dianatarnya 

lingkungan asrama maupun sekolah selanjutnya guru yang membuat saya termotivasi, setelah 

itu nilai saya yang tinggi dalam setiap Latihan atau tugas dalam maharah kitabah ini 

menjadikan salah satu factor yang terjadi dan yang saya miliki dalam meningkatkan Kemahiran 

menulis ini” (DR interview, 2025) 

 Wawancara informan salah satu siswa MF kelas 10 empat yang memiliki banyak 

prestasi dari berbagai macam perlombaan bahasa Arab  di MA Islamic Centre Al-Hidayah 

Kampar berikut isinya : 

 “menurut saya faktor yang mempengaruhi saya dalam meningkatkan kemahiran menulis ini 

minat saya yang tinggi terhadap ilmu agama, lingkungannya, gurunya, serta pengalaman yang 

tak ternilai dengan apapun.karena saya dari mts mondok disini dan sudah memiliki banyak 

manfaat dalam meningkatkan kemahiran tersebut. Dan yang paling dasar untuk 

meningkatkannya ialah dengan didasari ilmu nahwu untuk mengetahui harkat akhir yang akan 

ditulis baik Ketika imla’ maupun insya”(MF, 2025)       

Dari pemaparan informan di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhinya yaitu factor internal yang mana bagian dari factor psikologis diantaranya : 

motivasi dan intelegensi. Sedangkan factor lingkungan dan guru termasuk kedalam bagian 

factor eksternal. 

b. Pembahasan  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa faktor internal memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemahiran menulis. Minat, motivasi, pengalaman, kepuasan, dan perhatian 

terhadap pembelajaran dapat mendorong siswa untuk berlatih secara konsisten. Secara teoritis, 

faktor internal berkaitan dengan kondisi psikologis dan kemampuan yang berasal dari dalam 

diri siswa, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan lingkungan belajar, guru, teman 

sebaya, fasilitas, serta proses pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan kemahiran menulis 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan linguistik, tetapi juga oleh kesiapan mental dan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab (Umudini et al., 2023). 

Lingkungan pesantren dalam penelitian ini menjadi salah satu faktor eksternal yang 

mendukung perkembangan kemahiran menulis. Kehidupan asrama memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berinteraksi dan mengikuti berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

bahasa Arab. Kebiasaan menggunakan bahasa Arab, mempelajari kitab, mengikuti kegiatan 

muzakarah, serta berlatih bersama teman dapat menciptakan suasana belajar yang lebih 

intensif. Lingkungan seperti ini memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar di luar 

kelas sehingga pembelajaran bahasa Arab berlangsung secara lebih menyeluruh (Yusuf et al., 

2023). 

Selain lingkungan, guru juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

menulis siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan motivasi, 

bimbingan, koreksi, dan contoh penggunaan bahasa Arab yang benar. Pernyataan informan 

mengenai peran guru menunjukkan bahwa dukungan dan dorongan dari pendidik dapat 

memperkuat keinginan siswa untuk terus berlatih. Hal ini sejalan dengan kajian yang 
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menjelaskan bahwa kualitas pengajaran, dukungan sosial, dan pendekatan personal guru dapat 

memengaruhi motivasi belajar bahasa Arab siswa.(Laksaputra & Azanulhaq, 2024) 

Usaha informan untuk meningkatkan kemahiran menulis melalui pembelajaran nahwu 

menunjukkan bahwa penguasaan kaidah bahasa merupakan bagian penting dalam keterampilan 

kitabah. Ilmu nahwu membantu siswa memahami kedudukan kata, susunan kalimat, perubahan 

akhir kata, serta penggunaan harakat yang tepat. Oleh karena itu, kemampuan menulis bahasa 

Arab tidak cukup hanya dengan menguasai kosakata, tetapi juga membutuhkan pemahaman 

terhadap struktur dan kaidah bahasa. Penelitian tentang penerapan pembelajaran nahwu 

menunjukkan bahwa siswa yang mempelajari kaidah tersebut dapat menulis bahasa Arab sesuai 

aturan dan mampu membedakan susunan kalimat dengan lebih baik.(Rifqi & Niswah, 2023) 

Keterkaitan antara penguasaan nahwu dan kemahiran menulis juga terlihat dalam 

kegiatan imla’ dan insya’. Dalam imla’, siswa dituntut untuk menulis kata atau kalimat secara 

tepat, sedangkan dalam insya’, siswa dituntut untuk mengembangkan gagasan dalam bentuk 

tulisan yang teratur. Penguasaan nahwu membantu siswa menentukan harakat akhir, menyusun 

kalimat, dan menghindari kesalahan gramatikal. Sejumlah penelitian juga menunjukkan 

adanya hubungan positif antara penguasaan kaidah nahwu dan kemampuan menulis atau insya’ 

siswa (Rahmawati & Fauji, 2023). 

Hasil wawancara dengan informan sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa 

meningkatkan kemahiran menulis melalui belajar mandiri, latihan berulang, muzakarah, dan 

pembentukan kelompok belajar. Kegiatan tersebut memperlihatkan adanya kesadaran siswa 

untuk mengambil tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Belajar mandiri dapat 

membantu siswa mengembangkan kedisiplinan, meningkatkan rasa percaya diri, memperluas 

kosakata, serta melatih kemampuan memecahkan masalah dalam penulisan. Sementara itu, 

kegiatan belajar berkelompok memungkinkan siswa bertukar gagasan, saling mengoreksi, dan 

membantu teman yang mengalami kesulitan. Pembelajaran kolaboratif terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan menulis melalui diskusi, penggunaan kosakata, penerapan tarkib, 

dan pemberian umpan balik antarsiswa (Buhun et al., 2021), (Adawiyah & Jennah, 2023). 

Dengan demikian, temuan penelitian di MA Islamic Centre Al-Hidayah Kampar 

memperlihatkan bahwa peningkatan kemahiran menulis bahasa Arab dipengaruhi oleh 

keterpaduan faktor internal dan eksternal. Minat, motivasi, pengalaman, dan kepuasan belajar 

menjadi pendorong dari dalam diri siswa, sedangkan guru dan lingkungan pesantren berfungsi 

sebagai pendukung dari luar diri siswa. Usaha tersebut menjadi lebih efektif apabila disertai 

penguasaan nahwu, pengayaan kosakata, latihan menulis secara berulang, serta kegiatan 

belajar mandiri dan kolaboratif. Oleh sebab itu, kemahiran menulis perlu dikembangkan 

melalui proses yang berkelanjutan dengan memadukan penguatan motivasi, pembiasaan di 

lingkungan pesantren, bimbingan guru, dan penguasaan kaidah bahasa Arab (Umudini et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan MF, siswa kelas X MA Islamic Centre 

Al-Hidayah Kampar, diketahui bahwa faktor yang memengaruhi peningkatan kemahiran 

menulis bahasa Arab meliputi minat, pengalaman, guru, dan lingkungan. Minat yang tinggi 

terhadap ilmu agama menjadi dorongan internal bagi informan untuk terus mengembangkan 

kemampuan menulis. Selain itu, pengalaman belajar sejak masih berstatus sebagai siswa MTs 

dan tinggal di lingkungan pesantren turut membentuk kebiasaan serta kesiapan informan dalam 

mempelajari bahasa Arab secara berkelanjutan. 

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada 

satu lembaga pendidikan, yaitu MA PPICA. Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum dapat 
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digeneralisasikan pada seluruh madrasah atau pesantren yang memiliki kondisi lingkungan, 

sistem pembelajaran, dan karakteristik siswa yang berbeda. Selain itu, penelitian ini lebih 

berfokus pada usaha siswa dan faktor-faktor yang memengaruhi peningkatan kemahiran 

menulis bahasa Arab, bukan pada pengukuran peningkatan kemampuan menulis secara 

kuantitatif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak informan, 

menggunakan instrumen tes, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai peningkatan kemahiran menulis 

bahasa Arab. 

Terlepas dari hasil penelitian di MA yang telah dipaparkan sebelumnya, keterbatasan 

penelitian ini tetap perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya menggunakan teknik wawancara, 

observasi, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh sangat bergantung pada informasi 

yang disampaikan oleh informan serta kondisi yang diamati selama penelitian berlangsung. 

Meskipun demikian, ketiga teknik tersebut telah memberikan data yang cukup untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

E. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada MA PPICA tentang usaha siswa dalam 

meningkatkan kemahiran menulis dalam bahasa Arab, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 

usaha siswa dalam meningkatkan Kemahiran menulis selama di kelas ada salah satu 

diantaranya mempelajari tata bahasa, berlatih menulis terus-menerus, sering membaca kamus 

untuk memperoleh kosakata baru. 2) usahanya di luar kelas seperti muzakarah, catatan harian 

dalam bentuk bahasa Arab, dan mahfuzot yang ditempel di mading. 3) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi siswa dalam meningkatkan  Kemahiran menulis yaitu faktor internal seperti 

motivasi, niat, minat, perhatian yang tinggi, kecerdasan, kepuasan, dan pengalaman. Ini adalah 

faktor yang sering dijumpai dalam wawancara. Sedangkan factor eksternal hanya beberapa 

seperti lingkungan dan guru. Guru yang profesional dan berpengalaman di bidangnya, jurusan 

kelas yang memiliki 85% menggunakan kitab gundul hampir tiap hari mempelajari 

buku/tulisan berbicara berbahasa arab.sedangkan lingkungan tergantung pada yang 

diseketitarnya seperti jika ia tinggal diasrama karena Ketika murid atau santri yang tinggal 

asrama mereka akan double dalam belajar bahasa arab karena banyak kegiatan yang 

berhubungan dalam Bahasa arab di asrama. 
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